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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yangrklea) pada
setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dekdah Dasar (SD) sampai
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Karena perahdikerupakan salah
satu hal penting untuk menentukan maju mundurnydusbangsa, maka
untuk menghasilkan sumber daya manusia sebagai elsuldalam
pembangunan yang baik, diperlukan modal dari heeldidikan itu sendiri.
Khusus untuk mata pelajaran matematika, selain megg sifat yang
abstrak, pemahaman konsep yang baik sangatlahngehkt@rena untuk
memahami konsep yang baru diperlukan prasarat pemah konsep
sebelumnya.

Selama ini matematika dianggap sebagai pelajarang ysulit
dipahami oleh sebagian besar peserta didik. Anggdeaikian tidak lepas
dari persepsi yang berkembang dalam masyarakaangnmatematika
sebagai pelajaran yang sulit. Persepsi negatikitudibentuk oleh anggapan
bahwa matematika merupakan ilmu kering, abstraltie penuh dengan
lambang-lambang dan rumus-rumus yang sulit dan nmgubgkan, yang
muncul atas pengalaman kurang menyenangkan kegikgab matematika di
sekolah. Pembelajaran yang terjadi selama ini meggukecendrungan
tidak sesuai dengan karakteristik anak. Peserti& ddddrasah Tsanawiyah
(M.Ts.) merupakan peralihan dari tahap operasikoagkret menuju tahap
operasional formal. Oleh karena itu peserta digikub mulai diajak belajar
memecahkan masalah baik secara individual maumanas&elompok

Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapathaitan yang erat
antara guru, peserta didik, kurikulum, sarana dasgrana. Guru mempunyai
tugas untuk memilih model dan media pembelajaraug yepat sesuai dengan
materi yang disampaikan demi tercapainya tujuamipgdan. Sampai saat ini

masih banyak ditemukan kesulitan-kesulitan yandadia peserta didik di



dalam mempelajari matematika. Salah satu kesuiitamdalah memahami
konseptentang persegi panjang dan persegi pada peserta didiks Réla
semester 2 M.Ts. NU 05 Sunan Katong Kaliwundkibatnya terjadi
kesulitan peserta didik untuk memahami konsep bemnja karena konsep
prasarat belum dipahami. Hal tersebut juga dittemulengan nilai rata-rata
ulangan harian pada materi persegi panjang daegieraitu dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yakni sebesar 60.

Selama ini strategi pembelajaran yang biasa ditarapleh guru di
M.Ts. NU 05 Sunan Katong Kaliwungu adalah stratpgimbelajaran
ekspositori dan klasikal (ceramah). Meskipun gudakt berbicara terus
menerus, namun proses ini tetap menekankan penjampekstual serta
kurang mengembangkan semangat dan kemampuan bpé&garta didik.
Strategi pembelajaran ekspositori dan klasikal a@meh) cenderung
meminimalkan keterlibatan peserta didik sehinggau qnampak lebih aktif.
Kebiasaan bersikap pasif dalam proses pembelagapat mengakibatkan
sebagian peserta didik takut dan malu untuk beatgrgda guru mengenai
materi yang kurang dipahami. Selain itu media pemaran yang dipakai
selama ini adalah papan tulis dan kapur dengan gara menggambar
persegi panjang dan persegi di papan tulis. Haébert membuat pemahaman
peserta didik mengenai materi yang disampaikannkuraaksimal, misalnya
saja bagaimana peserta didik memahami salah satsifd& persegi panjang
dan persegi yaitu tentang simetri putar dan jugaemgati bingkainya masih
dijumpai peserta didik yang kesulitan untuk memahgen Untuk itu
diperlukan suatu media pembelajaran yang dapah lei@mahamkan dan
mengkonkritkan materi yang abstrak pada mata palajanatematika
sehingga pemahaman peserta didik khususnya dalamamaeni sifat-sifat
persegi panjang dan persegi dapat maksimal darl bekijarnya dapat
ditingkatkan.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, diperlukamategt
pembelajaran aktif dan juga media pembelajaran yaagnpu membuat

peserta didik berkembang daya nalarnya, berfiktisklogis dan sistematis.



Serta dapat meningkatkan semangat dan keaktifaamdaroses belajar
mengajar peserta didik, yang juga berakibat padaingkatnya hasil
belajarnya.

Salah satu strategi pembelajaran yang sesuai dekayakteristik
tersebut adalah strategi pembelajapractice-rehearsal pairs dengan alat
peraga simetri lipat dan simetri putar. Strategmbpelajaran practice-
rehearsal pairs adalah strategi sederhana untuk melatih gladk kestakapan
atau prosedur dengan partner belajar. Tujuannykladmtuk meyakinkan
bahwa kedua partner dapat melaksanakan kecakaparpatsedut.Dalam
hal ini peserta didik dituntut untuk mampu melakdam prosedur yang telah
dianjurkan oleh guru. Yaitu mengidentfikasi sifdas persegi panjang dan
persegi menggunakan alat peraga sesuai denganjybetgang ada dalam
lembar kerja yang telah dibuat oleh guru. Dengeatesi tersebut diharapkan
dapat menumbuhkan minat dan motivasi peserta dldlam mempelajari
persegi panjang dan persegi sehingga peserta didgat memperoleh
manfaat yang maksimal baik dari proses pemahamasekomateri maupun
hasil belajarnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang dipilih
dalam penelitian ini adalah “Keefektifa@trategi Pembelajaran Practice-
Rehearsal Pairs dengan media alat peraga simetri lipat dan sinpitar
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik swdteri pokok persegi
panjang dan persegi di kelas VII M.Ts. NU 05 Suikatong Kaliwungu
tahun pelajaran 2010/2011".

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya perbedaan pandangan,ratafserta
menghindari kekaburan dan kesamaan arti darihstilng ada dalam judul
ini, maka perlu ditegaskan hal-hal yang berhubung@mgan rencana

proposal ini.
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1. Keefektifan
Keefektifan adalah keadaan berpengaruh, keberhas#idnadap
suatu tindakaf.Jadi yang dimaksud dengan keefektifan adalah dapat
membawa hasil atau keberhasilan dalam mencapanupalam hal
ini ialah dapat meningkatkan hasil belajar pada msdieri persegi
panjang dan persegi setelah digunakannya strategtice-rehearsal
pairs dengan alat peraga
2. StrategiPractice-rehearsal Pairs
Ini adalah strategi sederhana untuk melatih glasgikrkecakapan
atau prosedur dengan partner belajar. Tujuannyaatadantuk
meyakinkan partner dapat melaksanakan kecakapan patsedur.
Dalam hal ini ialah dapat mengidentifikasi sifdasipersegi panjang
dan persegi menggunakan alat peraga
3. Alat Peraga Simetri Lipat dan Simetri Putar
Alat peraga sering disebut audio visual, dari perege alat yang
dapat diserap oleh mata dan telinga. Alat tersbbuguna agar bahan
pelajaran yang disampaikan guru lebih mudah dipapaserta didiK.
Adapun alat peraga simetri lipat dan siemetri pai@alah suatu
alat peraga yang terbuat dari kertas karton damebéuk perseqgi
panjang dan persegi. Alat peraga ini digunakankuntangidentifikasi
sifat-sifat persegi panjang dan persegi.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkamusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakuny&lasil belajar dalam

penelitian ini adalah nilai tes peserta didik sdtadilakukan penelitian.
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5. Materi Persegi Panjang dan Persegi
Persegi dan persegi panjang merupakan materi matameang
termuat dalam standar kompetensi (SK) dan kompietasar (KD)
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yangjatiean pada
kelas VII semester genap. Adapun dalam penelitiaakan difokuskan
pada sifat-sifat persegi panjang dan persegi.

Jadi penelitian dengan judul keefektifan strategimpelajaran
practicerehearsal pairs dengan media alat peraga simetri lipat dan simetri
putar terhadap hasil belajar peserta didik pada reateri pokok persegi
panjang dan persegi Semester 2 kelas VII M.Ts. NlUS@inan Katong
Kaliwungu, berarti dalam penelitian ini akan behsanengetahui apakah
pembelajaran dengan menggunakan strategi pemiaelgyaactice-rehearsal
pairs dengan media alat peraga simetri lipat dan sinpettar dapat lebih
efektif untuk meningkatkan hasil belajar pesertdikdidan meningkatkan
keaktifan peserta didik pada materi pokok persemmnjang dan perseqgi

khususnya mengenai sifat-sifatnya.

C. Pembatasan Masalah
a. Hasil belajar matematika yang dimaksud di sini aldalilai tes akhir dari
kelompok eksperimen daan kelompok kontrol setelabnai perlakuan.
b. Sub materi pokok persegi panjang dan persegi yangksud pada skripsi
ini adalah mengenai pengidentifikasian sifat-sgf@rsegi panjang dan
persegi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, magat dlimunculkan
rumusan masalah yaitu apakah strategi pembelgpasatice-rehearsal pairs
dengan media alat peraga simetri lipat dan simedtar efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik sub maiekiok persegi panjang
dan persegi Semester Il kelas VIl M.Ts. NU 05 SuKatong Kaliwungu
tahun pelajaran 2010/2011?



E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengeatdtaefektifan
strategi pembelajaran practice-rehearsal pairs aterngedia alat peraga
simetri lipat dan simetri putar dalam meningkatkasil belajar peserta didik
sub materi pokok persegi panjang dan persegi Semistelas VII M.Ts.
NU 05 Sunan Katong Kaliwungu tahun pelajaran 200012

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peserta didik
Proses pembelajaran ini dapat membantu mengembarkgkaampuan
berfikir kritis peserta didik dalam menyelesaikaralssoal matematika
melalui strategi pembelajargmactice-rehearsal pair dengan media alat
peraga simetri lipat dan simetri putar.

2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini memberikan infomasi dan masukapada guru,
khususnya guru matematika bahwa strategi pembatajpractice-
rehearsal pair dengan media alat peraga simetri lipat dan sinpetar
ini dapat digunakan untuk menyelenggarakan pendrelajyang lebih
menarik dan kreatif.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengalamemuhs karya ilmiah
dan melaksakan penelitian dalam pendidikan mat&maghingga dapat
menambah cakrawala pengetahuan, khususnya untulfetaéni sejauh
mana perkembangan kemampuan berfikir kritis peseéidik setelah
dilakukan proses pembelajaran melalui strategi ésjdranpractice-
rehearsal pairs dengan media alat peraga simetri lipat dan simpitar.

4. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan dalamgkanperbaikan

pembelajaran matematika khususnya.



